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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
A.  Pendekatan Masalah 

 Penulis di dalam melakukan penelitian, menggunakan dua pendekatan, yaitu 

pendekatan dengan menggunakan metode Yuridis Empiris, pendekatan yuridis 

empiris adalah pendekatan dengan melakukan penelitian lapangan dengan 

mengumpulkan data-data yang diperlukan dan mengadakan teknik wawancara 

dengan para narasumber sebagai masukan untuk menjawab permasalahan yang 

ingin penulis ketahui, selain itu penulis juga melakukan pendekatan dengan 

menggunakan metode yuridis normatif. Pendekatan yuridis normatif dilakukan 

dengan cara menelaah dan menginterpretasikan hal-hal yang bersifat teoritis yang 

menyangkut asas-asas hukum, konsepsi-konsepsi, doktrin-doktrin hukum dan 

norma-norma hukum yang berkaitan dengan Analisis Kajian pemerintah daerah 

dampak akibat vaksinasi nasional. 

 
B. Sumber dan Jenis Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian guna penulisan skripsi ini meliputi 

data primer dan data sekunder. 

1. Data primer, yakni data yang diperoleh langsung dari sumber dilapangan yang 

bersumber dari responden yang berkaitan dengan penelitan ini. 

2. Data sekunder, yakni data yang diperoleh dari penelaahan kepustakaan yang 

berupa literatur-literatur, karya ilmiah, peraturan perundang-undangan,

 dokumentasi dari instansi yang berkaitan dengan penelitian ini 

 
C.   Nara Sumber 

 Penelitian ini dilakukan Dinas Kesehatan Kota Metro. Adapun alasan penulis 

memilih lokasi tersebut karena semua data yang dibutuhkan lebih mudah diperoleh 

sehingga dapat mempercepat proses pengambilan data. Penulis di dalam penelitian 

ini yang dijadikan nara sumber adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Dinas Kesehatan Kota Metro : 1 orang 

2. Staf Dinas Kesehatan Kota Metro : 1 orang 

3.    Dokter     : 1 orang 
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4.    Satgas Covid    : 1 orang 

5.    Masyarakat    : 3 orang 

6.    Pamong Desa    : 1 orang 

7.    Akademisi    : 1 orang 

       Jumlah     : 9 orang 

 
D. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Pengumpulan data, penulis menggunakan langkah-langkah yaitu sebagai 

berikut: 

1. Studi Kepustakaan 

 Studi kepustakaan dimaksudkan untuk memperoleh data sekunder, yang 

dalam hal ini penulis melakukannya dengan cara membaca dan mengutip serta 

mencatat dari berbagai buku-buku, dokumen, majalah, surat kabar dan informasi 

lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. 

2. Studi Lapangan 

 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif, artinya 

menguraikan data yang telah diolah secara rinci ke dalam bentuk kalimat-kalimat 

(deskriptif). Analisis kualitatif yang dilakukan bertitik tolak dari analisis yuridis 

empiris, yang dalam pendalamannya dilengkapi dengan analisis normative dan 

analisis komparatif dengan menggunakan bahan-bahan hukum primer. Berdasarkan 

hasil analisis ditarik kesimpulan secara induktif, yaitu cara berfikir yang didasarkan 

pada fakta-fakta yang bersifat khusus untuk kemudian ditarik suatu kesimpulan yang 

bersifat umum. 

 
E. Analisis Data 

 Analisis data adalah proses merinci usaha secara formal untuk menentukan 

tema dan merumuskan hipotesis atau ide seperti yang disarankan oleh data dan 

sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pertanggungjawaban Pidana 

Terhadap Tenaga Kesehatan Yang Melakukan Mal Praktek Di Kota Metro Dalam 

Kasus Covid-19. Sehingga digunakan analisis interaktif fungsional yang berpangkal 

dari empat kegiatan, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data. Tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Pengumpulan data diartikan sebagai suatu proses kegiatan pengumpulan data 

melalui wawancara maupun dokumentasi untuk mendapatkan data yang 

lengkap. 

2. Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, dan 

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data sedemikian rupa 

sehingga kesana pula finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

3. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan untuk memeriksa, mengatur, serta 

mengelompokkan data sehingga menghasilkan data yang deskriptif. 

 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi, kesimpulan adalah tujuan ulang pada 

catatan di lapangan atau kesimpulan dapat ditinjau sebagaimana yang timbul dari 

data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya merupakan 

validitasnya. 

 


